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2.1		 Jaringan Komputer Terhadap Manfaat Share Printer
          Jaringan Komputer adalah suatu himpunan interkoneksi sejumlah komputer autonomous. Dalam bahasa yang populer dapat dijelaskan bahwa jaringan komputer adalah kumpulan beberapa komputer (dan perangkat lain seperti printer switch, dan sebagainya) yang saling terhubung satu sama lain melalui media kabel ataupun media tanpa kabel (nirkabel).Informasi berupa data akan mengalir dari satu komputer ke komputer lainnya atau dari satu komputer ke perangkat yang lain,sehingga masing-masing komputer yang terhubung tersebut bisa saling bertukar data atau berbagi perangkat keras.
2.1.1	Pilihan Teknologi
	Agar mesin-mesin dapat berkomunikasi antar sesamanya, diperlukan adanya protocol komunikasi yang sama. komputer Windows dan UNIX bisa saling berkomunikasi dengan menggunakan protocol TCP/IP. 
Berikut ini adalah pendekatan-pendekatan yang dapat dipakai dalam mengintegrasikan keduanya:
1.	Pendekatan lingkungan UNIX
2.	Pendekatan lingkungan Windows
3.	Gabungan kedua pendekatan diatas.
Antara pendekatan UNIX dan pendekatan Windows dibedakan pada layer atas protocol TCP/IP. Pada sistem dengan lingkungan UNIX , diimplementasikan standar Network File System (NFS) untuk berbagi file/direktori. Ada beberapa server yang menggunakan sistem operasi UNIX, ada beberapa server yang menggunakan system operasi berbasis Windows serta ada beberapa klien yang berbasiskan Windows. Dengan berbagai macam pilihan tersebut, diinginkan sebuah sistem dengan harapan semua klien Windows harus bisa mengakses file/direktori yang disediakan oleh server UNIX.
Salah satunya dapat melakukan pencetakan data secara terpusat yang terhubung pada jaringan yang berdeda.
2.1.2	Pengertian Tentang Router




           Gateway adalah komputer yang bertugas sebagai pengkonversi protokol antara tipe jaringan yang berbeda ataupun aplikasi yang berbeda. Gateway sebagai pintu gerbang  untuk ke dunia luar (internet), maka semua paket yang keluar dari jaringan intern  akan melalui gateway. Jaringan yang dihubungkanya mempunyai protokol yang berbeda mulai dari lapisan hubungan data sampai dengan lapisan aplikasi.
2.2	IP Address

	Alamat IP (Internet Protocol Address atau sering disingkat IP) adalah deretan angka biner antar 32-bit sampai 128-bit yang dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan Internet (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Internet" \o "Internet​). Panjang dari angka ini adalah 32-bit (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​32-bit" \o "32-bit​) (untuk IPv4 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​IPv4" \o "IPv4​) atau IP versi 4), dan 128-bit (untuk IPv6 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​IPv6" \o "IPv6​) atau IP versi 6) yang menunjukkan alamat dari komputer (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Komputer" \o "Komputer​) tersebut pada jaringan Internet berbasis TCP/IP (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​TCP​/​IP" \o "TCP​/​IP​).
Sistem pengalamatan IP ini terbagi menjadi dua, yakni:
	IP versi 4 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Alamat_IP_versi_4" \o "Alamat IP versi 4​) (IPv4)
	IP versi 6 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Alamat_IP_versi_6" \o "Alamat IP versi 6​) (IPv6)
2.2.1	Notasi Desimal
	Untuk membuat pembacaan lebih mudah alamat internet yang merupakan logical address ini maka dibuatlah dalam bentuk desimal di mana setiap 8 bit diwakili satu bilangan desimal. Masing-masing angka desimal ini dipisahkan oleh tanda titik







                                Gambar 2.1  Notasi Desimal IP Address
2.2.2	Kelas IP Address
           Dalam IP address ada 5 peng-kelas-an yakni kelas A, kelas B, kelas C, kelas D dan kelas E. Semua itu didesain untuk kebutuhan jenis-jenis organisasi.





Gambar 2.2  Kelas IP Address

2.2.3	Berikut keterangan  pembagian ke-5 kelas dari IP address tersebut :
1.	Kelas A
           Kelas A ini oktet (8 bit) pertama adalah netid. Di mana bit yang tertinggal pada netid kelas A ini adalah nol (0) semua. Secara teori, kelas A ini memiliki 128 jaringan yang tersedia. Secara aktual hanya ada 126 jaringan yang tersedia karena ada 2 alamat yang disisakan untuk tujuan tertentu. Dalam kelas A, 24 bit digunakan sebagai hostid. Jadi secara teori pula setiap netid memiliki 16.777.216 host/router. Kelas A cocok untuk mendisain organisasi komputer yang jumlahnya sangat besar dalam jaringannya.
2.	Kelas B
           Kelas B, 2 oktet digunakan sebagai netid dan 2 oktet sisanya untuk hostid. Secara teori pula, kelas B memiliki 16.384 jaringan. Sedangkan banyaknya host setiap jaringan adalah 65.536 host/router. Dikarenakan ada 2 alamat yang akan digunakan untuk tujuan khusus, maka hostid yang tersedia efektif adalah sebanyak 65.534. Kelas B ini cocok untuk mendisain organisasi komputer dalam jumlah menengah.
3.	Kelas C
           Kelas C, 3 oktet sudah dimiliki untuk netid dan hanya 1 oktet untuk hostid. Sehingga secara teori banyaknya jaringan yang bisa dibentuk oleh kelas C ini adalah  2.097.152 jaringan. Sedangkan banyaknya host/router di setiap jaringan 256 host. Juga dikarenakan penggunaan 2 hostid untuk tujuan khusus maka hostid yang tersedia efektif adalah sebanyak 254 host atau router.
4.	Kelas D
           Khusus kelas D ini digunakan untuk tujuan multicasting. Dalam kelas ini tidak lagi dibahas mengenai netid dan hostid.
5.	Kelas E
           Kelas E disisakan untuk pengunaan khusus, biasanya untuk kepentingan riset. Juga tidak ada dikenal netid dan hostid di sini.
2.2.4	Netmask/Subnetmask
           Nilai subnet mask berfungsi untuk memanajemen jumlah host. Dengan subnet mask router dapat menentukan bagian mana yang menunjukkan alamat host (Host ID). Format subnetmask terdiri dari 32 bit yang setiap 8 bitnya dipisahkan dengan tanda titik (dot). Pada subnet mask default , bit yang menunjukkan alamat jaringan diisi dengan biner 1 semua, sedang bit yang menunjukkan alamat host diisi dengan biner semua. 





2.3	Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
Didalam penyusunan sebuah jaringan yang berkaitan dengan rancangan pada kebutuhan share printer maka perlu dipersiapkan adanya beberapa spesifikasi untuk mendukung didalamnya.kebutuhan yang harus dipersiapkan meliputi:
	Komputer Intel Pentium 4 atau sebuah laptop yang sudah terpasang USB LAN, yang nantinya akan  difungsikan sebagai Server Router
	Dua buah Laptop atau dua buah PC yang difungsikan sebagai klien
	1 buah printer HP Deskjet D1360
	USB LAN untuk penambahan lan pada laptop
	2 buah Lancard/eth0 dan eth1
	2 buah switch/hub
	4 buah kabel UTP(Unshield Twister-Pair) dan Konektor RJ - 45 
Tujuh kebutuhan tersebut diatas adalah kebutuhan yang nantinya akan diterapkan pada pembuatan ataupun penyusunan mengenai jaringan yang mengacu pada kegunaan share printer.Mengenai tentang penjelasan akan kebutuhan yang sebelumnya sudah tercantum diatas,di bawah ini penjelasan tentang kebutuhan hardware yang akan di uraikan secara satu persatu.	 
2.3.1	Komputer Pentium 4 sebagai Server Router
Dalam penggunaan Router pada sebuah jaringan yang khusus menangani hubungan antar jaringan yang berbeda,penulis memanfaatkan sebuah komputer Pentium 4 sebagai Server Router,atau bisa juga memanfaatkan sebuah laptop dengan menambahkan perangkat usb lan hal ini mengapa menggunakan perangkat sebuah komputer untuk difungsikan sebagai Server Router? Mengingat biaya untuk mendapatkan sebuah perangkat Router pabrikan cukup mahal,jadi difungsikanlah sebuah PC untuk dijadikan sebagai Server Router.
2.3.2	Printer
	Printer merupakan suatu sumberdaya untuk mencetak data/file, dalam perancangan jaringan ini printer akan digunakan sebagai sumberdaya yang akan dipasangkan dan dibagi (share) dari klien1 OS Linux kepada klien2 OS Windows .Untuk jenis dan merk perangkat printer yang nantinya akan dibutuhkan dan di koneksikan langsung dengan klien1 OS Linux adalah printer bermerek HP Deksjet D 1360


Gambar 2.3 printer HP D1360
2.3.3	NIC (Network Interface Card) atau USB LAN
NIC (Network Interface Card) atau USB LAN adalah komponen logika yang termasuk perangkat keras, tata cara untuk mengoperasikan kartu jaringan atau LAN Card maupun USB LAN berupa papan elektronik yang nantinya ditanam atau dipasang di setiap komputer yang akan dihubungkan ke suatu jaringan. Jaringan ini tidak terbatas pada LAN saja bisa juga Workgroup. Bentuk NIC (Network Interface Card) dan USB Lan adalah sebagai berikut :

                     Gambar 2.4 NIC (Network Interface Card) dan USB Lan
2.3.4	Switch
Switch adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan beberapa  LAN yang terpisah serta menyediakan filter paket antar LAN,Switch adalah peralatan multi port,masing-masing dapat mendukung satu workstation,jaringan Ethernet atau jaringan Token Ring.meskipun terhubung dengan jaringan yang berbeda pada masing-masing port switch dapat memindahkan paket data antar jaringan apabila diperlukan.Dalam hal ini switch berlaku seperti bridge multi port yang sangat cepat(paket data di filter oleh switch sesuai dengan alamat yang dituju.


Gambar 2.5  Switch
2.3.5	.Kabel UTP dan konektor RJ-45
Kabel dan konektor merupakan media penghubung antara komputer dengan komputer lain atau dengan peralatan lain yang digunakan untuk membentuk jaringan. Kabel dan konektor untuk membuat jaringan LAN yang banyak digunakan ada 3 jenis yaitu:
	Jenis kabel serat optik menggunakan konektor SC dan ST.
	Jenis Kabel UTP dengan konekor RJ45.
	Jenis kabel Coaxial dengan konektor BNC.




                 Gambar 2.6Kabel UTP dan konektor RJ-45
2.4	Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Seperti yang sudah dijelaskan diatas,dalam hal mengenai seputar kebutuhan pembuatan jaringan,dalam hal ini tidak hanya berhenti hanya pada sebatas perangkat keras saja tetapi juga harus di perhatikan mengenai  kebutuhan penunjang yang lainnya,seperti kebutuhan akan perangkat lunak.Kebutuhan perangkat lunak yang harus dipersiapkan tersebut meliputi:
2.4.1	Kebutuhan Sistem Operasi Linux Mandriva dan Windows XP untuk PC Router dan PC Klien
Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat, komputer dan internet semakin marak dimasukkan sebagai bagian dari mata pelajaran di sekolah. Untuk itu diperlukan jaringan lokal dan koneksi internet yang handal. Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang, membangun dan menguji PC Router Berbasis Linux Mandriva sebagai jembatan dalam menghubungkan antara dua jaringan yang berbeda serta menangani dalam pembagian percetakan data dengan hanya menggunakan satu buah perangkat printer yang dapat di gunakan    berbagai banyak klien dengan menghubungkan langsung ke PC Router. Upaya untuk menanggulangi agar dapat menghubungkan antara dua jaringan yang berbeda serta menangani share printer pada jaringan tersebut maka di buatlah sebuah PC router dengan berbasiskan Linux Mandriva sebagai alternatif pengganti dedicated router yang sangat mahal. dengan adanya perancangan dan pembuatan PC-router berbasis Linux Mandriva ini  langkah pertama dimulai dahulu dengan instalasi sistem operasi Linux Mandriva, dilanjutkan dengan konfigurasi ethernet, konfigurasi IP forward, kemudian konfigurasi TCP / IP (Dinamic Host Configuration Protocol) server. 
Dua Sistem Operasi yang harus di tanamkan pada masing-masing komputer, atau dua Sistem Operasi yang di butuhkan adalah, Linux Mandriva 2010 sebagai Server Router dan Windows XP sebagai Klien.
2.4.2	Paket Samba Linux Mandriva 2010
Dalam Sistem Operasi linux Mandriva, pada posisi keadaan default paket samba belum langsung teristal secara otomatis.Dengan demikian perlu adanya penginstalan yang harus dilakukan melalui DVD Linux Mandriva bawaan.
2.4.3	Paket Instalasi perangkat Printer
Dalam hal pencetakan secara otomatis pada Sistem Operasi Linux Mandriva perangkat printer dengan merek HP dan variannya sudah tercantum dalam library Linux Mandriva.Tetapi tidak semuanya perangkat printer secara otomatis masuk atau terpasang pada  sistem ini.dengan demikian dalam hal penginstalan printer dengan jenis D2500 tidak perlu susah-susah untuk mencarikan paket drivernya.lain halnya dengan printer yang belum tercantum dalam library Linux  Mandriva,untuk bisa mengenalkan dan menjalankan printer pada Sistem Operasi ini diharuskan menginstal paket driver printer dalam bentuk RPM.  
2.5	Rancangan Penerapan Share Printer pada sistem jaringan







Gambar 2.7  Rancangan desain untuk kebutuhan share printer
	Dari gambar di atas tersebut adalah bentuk desain perancangan konfigurasi jaringan yang menunjukan bagaimana server Unix yang sudah terinstal samba dan sudah terkonfigurasi secara terkonsep dan di harapkan nantinya pada Klien1 OS Linux yang telah terpasang printer dapat memberikan layanan printer pada beda jaringan. 
	Pada gambar di atas komputer server dihubungkan dengan menggunakan Switch ke komputer klien1 OS Linux, dengan menggunakan media transmisi kabel UTP, yaitu kabel yang sering digunakan pada jaringan komputer. Switch sendiri berfungsi sebagai titik pusat koneksi semua node pada jaringan atau sebagai titik pengendali untuk aktifitas system (pengatur lalu lintas paket data pada jaringan). Dan printer yang sudah terhubung ke Klient1 OS Linux, sudah dikonfigurasi pada samba untuk disharingkan atau di fungsikan sebagai layanan printer beda jaringan pada klien2 Windows, agar klien2 Windows tersebut dapat mengakses printer untuk melakukan pencetakan. Dengan itu klien Windows dapat mengakses printer yang diberikan oleh Klient1 Linux baik data atau kebutuhan mencetak melalui sebuah server router lalu melintas menuju ke beda jaringan yang di tuju






























Tabel 2.2  Pengalamatan IP Address Server Router dan Klien
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